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PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang Pendlitian

Saat ini di Indonesia, perusahaan publik, bank BEIMN wajib memiliki
unit audit internal untuk membantu memastikan sisgeengendalian intern di
perusahaan. Berdasarkan Undang-Undang No.19 T&@s Tentang BUMN, pasal
67 (1) yang menyatakan bahwa: “Pada setiap BUMM ik satuan pengawasan
intern yang merupakan aparat pengawas intern geaasa Fungsi pengawasan
internal (audit internal) merupakan bagian dartesis pengendalian internal yang
handal dan bertugas membantu direksi memastikancaparan tujuan dan
kelangsungan usaha, dengan melakukan evaluasispakén program perusahaan,
memberikan saran untuk memperbaiki efektivitas ggopengendalian risiko dan
melakukan evaluasi kepatuhan perusahaan terhadapiaa perundangan.

DI Indonesia, bagi BUMN keharusan penyelenggarasernal control
berbasis framework COSOinternal control COSO) tertuang dalam pasal 22
Keputusan Menteri BUMN Nomor Kep-117/M-MBU/2002 tang penerapagood
governance pada Badan Usaha Milik Negara (BUMN). Dalam kepatu tersebut
dinyatakan bahwa manajemen BUMN harus memelihaternal control bagi
perusahaan yang meliputi:

1. Lingkungan Pengendalian

2. Penilaian Risiko
3. Aktivitas Pengendalian



4. Infor_ma_si dan Komunikasi
5. Monitoring
(Ruslan Effendi, 2009)

Sistem pengendalian intern semakin menjadi tumpdelam mewujudkan
organisasi yang sehat dan berhasil. Kewajiban umekgembangkan, menjaga dan
melaporkan sistem pengendalian intern merupakareniein bagi instansi
pemerintah dan BUMN/BUMD, Bank, Perusahaan Pubtigupun lembaga yang
mendapat bantuan dari pemerintah.

Dengan keberadaan fungsi audit internal yang dfekiapat tercipta
mekanisme pengawasan untuk memastikan bahwa sudalyer yang ada dalam
perusahaan telah digunakan secara ekonomis daif,efekta pengendalian yang ada
dalam perusahaan dapat memberikan kepastian lelgbi tbahwa informasi yang
dihasilkan terpercaya. Audit internal juga dapanjaei barometer standar perilaku
yang berlaku di perusahaan melalui aktivitas pergaw yang dilakukan secara
berkesinambungan yang mendorong terciptanya iklerjakyang efisien. Seiring
dengan perbaikan dalam proses internal tersebyiakkean investor (termasuk
kreditur) terhadap proses pengelolaan perusahgarakan meningkat.

PT Dirgantara Indonesia (Persero) yang berlokagilah Padjadjaran nomor
154 Bandung, Jawa Barat merupakan BUMN yang bekgdibidang industri
pesawat terbang yang pertama dan satu-satunyaatdsia. Perusahaan ini dimiliki
oleh pemerintah Indonesia. PT Dirgantara Indonestsupakan perusahaan yang
didirikan pada tahun 1976 dengan kemampuan degsangembangan dan perakitan

angkutan udara untuk sipil dan militer. Saat ifli, Birgantara Indonesia memiliki 5



lini usaha yang terbagi kedalam 5 direktorat, yditektorat Aircraft Integration
(memproduksi pesawat dan helikopter), Direktgkatraft Sevices (perawatan dan
perbaikan), DirektoratAerosrtucture (memproduksi part, komponen, equipment),
Direktorat Teknologi dan Pengembangan, serta Direkt Keuangan dan
Administrasi.

Untuk itu, PT DI harus dapat meningkatkan efekdsipengendalian produksi
agar dapat mempertahankan perusahaan dan mempémletungan kompetitif,
mengingat makin banyaknya pesaing, terutama aliassategis industri
kedirgantaraan Eropa yang tergabung dalam EAREMBopian Aeronautics Defence
and Space Company) sertaBoeing danLockheed Martin, jelas semakin mempertajam
persaingan, (Purwono, dkk, 2001).

Dalam situasi perekonomian yang kompetitif, bias@ring sekali sulit
dikendalikan oleh perusahaan karena dipengaruhi falktor eksternal perusahaan,
apalagi masalah utama yang dihadapi oleh perusahaadalah kurangnya modal
yang berakibat pada kegiatan operasional perusabe@masuk kegiatan produksi.
Oleh karena itu, perlu dilakukan pengendalian mtbraya, baik biaya produksi,
biaya administrasi, maupun biaya pemasaran yargjugdikkan oleh perusahaan.

Diantara ketiga komponen biaya yang disebutkanulse hanya membatasi
pada biaya produksi saja, mengingat kegiatan uRimBirgantara Indonesia adalah
memproduksi produknya untuk kemudian diekspor kgarenegara lain, terutama
wilayah ASIA. Oleh karena itu, biaya produksi hanusndapat prioritas utama dalam

pengendalian. Selain itu, mengingat beberapa tayamg lalu, PT Dirgantara



Indonesia mengalami kesulitan keuangan akibat ityggbiaya produksi yang tidak
sesuai dengan beban kerja. Perusahaan ini lalu taskam untuk merumahkan
seluruh karyawannya yang mencapai 9.000 orang |€Diédi Sinaga, 2003).
Sedangkan Taufig Alimi (2003) dalam artikel TerraNmemaparkan bahwa PT
Dirgantara Indonesia ditekan habis-habisan olelyabiaverhead yang melonjak
sementara produksinya terlalu diminati pasar.

Selain itu, tidak berfungsinya manajerial dalanbutu PT Dirgantara
Indonesia pada masa lampau, berpengaruh buruldegrlsastem pengendalian intern
perusahaan. Hal ini dapat dilihat dari segi struknganisasi, walaupun pada saat ini
PT Dirgantara Indonesia memiliki struktur organis@sg jelas, namun kendala yang
dihadapi adalah jumlah karyawan dan SDM yang bditksamasih kurang, terlebih
lagi pada tahun 2002 seleksi pegawai yang akanHi Eerutama menggunakan
kriteria loyalitas daripada keahlian maupun prafealisme, (Rizal Ramli, 2004: 9).

Pada umumnya manajemen PT Dirgantara Indonesimb@kelakukan proses
formal untuk menganalisis risiko yang dihadapi dal@oses pencapaian tujuan yang
telah ditetapkan, sehingga terjadi permasalahag arkaitan dengan pengendalian
intern, antara lain terjadinya biaya pengembangan dperasi PT Dirgantara
Indonesia sangat boros, terutama terlihat dalantukepembelian peralatan yang
serba mahal tetapi tidak tepat guna (inefisiedg@mnampuan teknologi yang telah
dikuasai melalui proses pembelajaran tidak diimbadgngan kemampuan
manajemen, termasuk kemampuan mengantisipasi gasaa yang berkembang

sangat cepat, (Rizal Ramli, 2004: 3).



Walaupun dari tahun ke tahun kinerja perusahapatdiikategorikan bagus,
namun kondisi keuangan PT Dirgantara Indonesianb®&erangsur membaik, hingga
pada bulan September tahun 2007, PT Dirgantaranbsi@ dinyatakan pailit oleh
Pengadilan Niaga (PN) Jakarta Pusat, dikarenakamsgeaan inimemiliki utang
kepada lebih dari dua kreditor yang sudah jatulpteden dapat ditagih. Tetapi PT
Dirgantara Indonesia akhirnya batal pailit setelslahkamah Agung menolak
permohonan pailit mantan karyawan PT Dirgantaramedia pada bulan Oktober
2007 lalu. Pembatalan itu diputus oleh Majelis yaligetuai olen mantan Wakil
Ketua MA Marianna Sutadi, (KML, 2007).

Oleh karena itu, suatu perubahan paradigma digarlagar PT Dirgantara
Indonesia dapat bertahan dan berkembang dikemuadi@nJusman (dalam Purwaono,
2001), mantan direktur PT Dirgantara Indonesia rgaskan bahwa rencana kerja
bersama itu pada dasarnya bertumpu pada tiga Basgekni : pertama,
meningkatkan percepatan penjualan produk dan bigsagawat terbang; kedua,
menciptakan produk andalan dan unggulan di setiapp arganisasi; ketiga,
menurunkan biaya produksi.

Sistem pengendalian intern biaya produksi berlied pada setiap
perusahaan. PT Dirgantara Indonesia mempunyainsiséamgendalian intern sendiri,
yaitu dengan sistem komputer dengan menggunakaikasiplIRP (ntegrated
Resource Planning). Setiap transaksi dalam proses produksi, diprosesara
komputerisasi melalui program IRP dengan prose@uenranaan. Oleh karena itu,

diperlukan staf audit internal dalam perusahaaars=perti PT Dirgantara Indonesia



untuk mengawasi dan menilai kehandalan dari sigpemgendalian intern biaya
produksi yang diterapkan oleh PT Dirgantara Ind@nes

Walaupun pengendalian intern atas biaya prodeksitada, keberadaan audit
internal tetap diperlukan karena suatu sistem muangkan kurang berfungsi apabila
tidak ada alat untuk mengawasi dan mengevaluasinsisersebut. Audit internal
akan memberikan bantuan bagi pimpinan dan manajeci@am menjaga,
meningkatkan dan menilai keefektifan pengendalmern atas biaya produksi pada
perusahaan tersebut. Audit internal sangat dibatuhkperusahaan dalam
pengendalian intern atas biaya produksi karena ilap#érjadi kesalahan dalam
melakukannya, maka akan mengakibatkan keadaan sangat merugikan bagi
perusahaan.

Dalam penyusunan skripsi ini penulis merujuk kepddssil penelitian
sebelumnya yang telah dilakukan oleh Widhi Rach@@07). Hasil penelitiannya
menunjukkan bahwa audit internal mempunyai pengatefthadap efektivitas
pengendalian intern kas. Namun yang membedakan pharelitian sebelumnya
dengan penelitian yang dilakukan penulis adaldbttds pada objek penelitian. Objek
penelitian yang dilakukan oleh Widhi Rachayu adag@ngendalian intern kas,
sedangkan objek penelitian yang penulis ambil &da@l@engendalian intern biaya
produksi pada perusahaan yang berbeda.

Berdasarkan uraian di atas, penulis tertarik untudélakukan penelitian
dengan judul: “Pengaruh Audit Internal terhadapkifgas Pengendalian Intern

Biaya Produksi pada PT DIRGANTARA INDONESIA (Pacg.



1.2  Rumusan Masalah
Untuk lebih mempermudah penulis dalam mengkaji lteare ini dan agar
tidak menyimpang dari masalah yang akan dikaji,ar@énulis merumuskan masalah
sebagai berikut :
1. Bagaimanakah pelaksanaan audit internal pada PTgaiara Indonesia
(Persero)?
2. Bagaimanakah pelaksanaan efektivitas pengendaltamibiaya produksi pada
PT Dirgantara Indonesia (Persero)?
3. Seberapa besar pengaruh audit internal terhad&piveétes pengendalian intern

biaya produksi pada PT Dirgantara Indonesia (Peyser

1.3 = Maksud dan Tujuan Penelitian
1.3.1 Maksud Pendlitian

Maksud dari adanya penelitian ini adalah untuk mapatkan data dan
keterangan yang menunjang mengenai permasalahapn diaahas yaitu melalui
penyebaran kuesioner kepada staf Satuan Pengawa#san pada PT Dirgantara
Indonesia (Persero). Data-data tersebut selanjuthigaalisis dan diolah untuk
mendapatkan gambaran mengenai pelaksanaan awtitahpada perusahaan serta
pengaruhnya terhadap efektivitas pengendalianritiexya produksi.
1.3.2 Tujuan Pendlitian

Tujuan penulis dari penelitian ini sesuai denganusan masalah yang akan

dikaji oleh penulis. Adapun tujuan dari penelitinnadalah untuk mengetahui:



1. Pelaksanaan audit internal pada PT Dirgantara kslar{Persero).

2. Pelaksanaan efektivitas pengendalian intern biagduksi pada PT Dirgantara
Indonesia (Persero).

3. Besarnya pengaruh audit internal terhadap efekiviitengendalian intern biaya

produksi pada PT Dirgantara Indonesia (Persero).

1.4  Kegunaan Pendlitian
Kegunaan hasil penelitian yang penulis teliti mekgn hasil tercapainya
tujuan penelitian. Adapun kegunaan dari penelitiadalah :
1. Bagi Bidang Keilmuan
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat baggeerangan ilmu akuntansi,
khususnya dalam bidang ilmu Audit Internal.
2. Bagi PT Dirgantara Indonesia (Persero)
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagalpiRT Dirgantara Indonesia
sebagai informasi untuk mengambil kebijakan yangrhbbbungan dengan
pelaksanaan audit internal dan efektivitas pendemdmtern biaya produksi.
3. Bagi Peneliti Selanjutnya
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan bahgiarkaserta masukan bagi
peneliti selanjutnya yang ingin meneliti obyek dama yang berkaitan dengan

Audit Internal.



